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ABSTRAK

Inthania Rahmali Yani : Pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Barat Berdasarkan  Karakterisrik  Sosial
Ekonomi Tahun 2020 Menggunakan Analisis
Biplot

Provinsi Sumatera Barat terdiri dari 19 Kabupaten/Kota yang memiliki
keadaan geografis yang berbeda-beda sehingga keadaan masyarakat di setiap
daerahnya juga berbeda. Perbedaan ini mengakibatkan kondisi sosial ekonomi
yang tidak merata di setiap Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. Pemetaan
dilakukan untuk melihat indikator sosial ekonomi yang mencirikan masing-
masing Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat sehingga dapat diketahui apa
saja yang harus dilakukan terlebih dahulu untuk perbaikan dalam pendistribusian
indikator kemiskinan. Analisis yang dapat digunakan adalah analisis biplot. Biplot
adalah salah satu analisis multivariat yang dapat memberikan informasi berupa
penyajian secara visual segugus objek dan variabel dalam satu grafik tentang
kedekatan antar objek yang diamati, keragaman variabel, korelasi antar variabel
serta nilai variabel pada suatu objek dapat digunakan untuk memetakan
Kabupaten/Kota berdasarkan indikator kemiskinan.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Barat. Variabel dalam penelitian ini yaitu Produk Domestik Regional
Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) (X1), Jumlah Penduduk Miskin
(X2), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (X3), dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) (Xa).

Hasil dari tampilan biplot memberikan informasi bahwa pemetaan
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan karakterirstik sosial
ekonomi menghasilkan tujuh kelompok. Pada Kabupaten/Kota yang berada di
kelompok satu dicirikan dengan variabel PDRB ADHK yang tinggi, Kelompok
dua dicirikan dengan PDRB ADHK dan jumlah penduduk miskin yang tinggi,
Kelompok tiga dicirikan oleh jumlah penduduk miskin yang tinggi, Kelompok
empat, lima, enam dan tujuh tidak ada variabel penciri.

Kata Kunci : Analisis Biplot, Karakteristik Sosial Ekonomi, Pemetaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memajukan kesejahteraan umum merupakan cita-cita dan tujuan bangsa
Indonesia yang tertuang dalam UUD 1945. Kesejahteraan tidak dapat dipisahkan
dari aspek ekonomi dan sosial, pembangungan sosial ekonomi dikatakan berhasil
jika tingkat kesejahteraan masyarakat semakin baik dan tidak adanya kesenjangan
dalam kehidupan masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 11 tahun 2009,
kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spritual dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri. Untuk
mewujudkan kesejahteraan masyakarat diperlukan keseimbangan indikator sosial
ekonomi di seluruh wilayah.

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007, upaya pembangunan
berkeadilan dilakukan dengan cara pembangunan sosial ekonomi dengan
memberi perhatian lebih pada masyarakat yang kurang beruntung, termasuk
masyarakat miskin dan masyarakat yang tinggal di wilayah terpencil. Menurut
Yulianti & Pirnomop (2002:31), pemerintah Indonesia telah menetapkan strategi
pembangunan pada perbaikan kualitas hidup masyarakat Indonesia agar lebih
merata dan untuk mencapai tingkat pertumbuhan sosial ekonomi yang memadai
dengan melihat indikator-indikator sosial ekonomi.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
negara dalam kurun waktu tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB). PDRB terbagi dua yaitu PDRB atas dasar harga berlaku (PDRB ADHB),



untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi dan PDRB Atas Dasar Harga
Konstan (PDRB HDHK), untuk melihat pertumbuhan dan laju ekonomi dari
tahun ke tahun (BPS:2020). Salah satu faktor penyebab terhambatnya
pembangunan sosial ekonomi vyaitu kesenjangan atau tidak meratanya
pembangunan sosial ekonomi di berbagai wilayah (Jamaludin, 2016:13).
Pengaruh laju pertumbuhan ekonomi berdampak terdapat jumlah kemiskinan.
Menurut Siregar & Wahyuni (2007:37), pertumbuhan ekonomi akan mengurangi
jumlah penduduk miskin.

Keberhasilan aspek sosial ekonomi di suatu daerah tidak terlepas dari
peranan manusia. Menurut Ramirez & Stewart (1998), tingkat pembangunan
manusia yang tinggi sangat menentukan kemampuan masyarakat dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber-sumber pertumbuhan ekonomi.
Pencapaikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang baik mempengaruhi
tingkat pengangguran disuatu wilayah. Menurut Mahroji & Nurkhasanah (2019),
semakin besar capaian IPM maka semakin kecil tingkat pengangguran di wilayah
tersebut.

Sumatera Barat merupakan salah satu  Provinsi di Indonesia yang
mengalami masalah ketidakmerataan dari beberapa indikator sosial ekonomi yaitu
laju pertumbuhan ekonomi, IPM, kemiskinan dan Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT). Pencapaian nilai dari keempat indikator sosial ekonomi di kabupaten/kota

Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. PDRB ADHK, Jumlah Penduduk Miskin, IPM dan TPT
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat Tahun 2022

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa capaian indikator sosial
ekonomi di setiap Kota/Kabupaten juga berbeda-beda ada yang tinggi ada yang
rendah. Kota Padang memiliki capaian tertinggi untuk semua variabel, itu
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antar variabel yang tinggi. Selain itu,
keragaman antar variabel juga berbeda-beda dapat dilihat pada variabel PDRB
ADHK, jumlah penduduk miskin dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
memiliki karagaman yang besar karena nilai capaiannya yang berbeda-beda,
sedangkan variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki keragaman
yang kecil karena nilai capaianya yang hampir sama. Dapat disimpulkan bahwa
indeks sosial ekonomi di Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat belum
merata.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan pemetaan. Pemetaan ini

dilakukan untuk melihat pengelompokkan kabupaten/kota Provinsi Sumatera



Barat berdasarkan karakteristik sosial ekonomi, melihat kabupaten/kota yang
memiliki karakteristik yang sama serta melihat keragaman yang hampir sama dari
indikator sosial ekonomi untuk setiap kabupaten/kota. Selain itu, juga perlu dilihat
adakah hubungan antar indikator sosial ekonomi di Provinsi Sumatera Barat
sehingga dapat diketahui kabupaten/kota mana saja yang harus didahulukan untuk
dilakukan perbaikan aspek sosial ekonomi.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mahroji & Nurkhasanah (2019),
karakteristik sosial ekonomi yaitu Indeks Pembangunan Manusia(IPM) dan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Yacoub (2020), karakteristik sosial
ekonomi yaitu Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan kemiskinan. Penelitian
lain yaitu Dewi & Sutrisna (2012), karakteristik sosial ekonomi yaitu Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Pada penelitian yang akan dilakukan karakteristik
sosial ekonomi yaitu laju pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, IPM dan TPT.

Analisis statistika yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah
tersebut adalah Analisis Biplot. Menurut Mattjik & Sumertajaya (2011:247)
Analisi Biplot adalah analisi yang bertujuan untuk melihat kedekatan antar objek,
keberagaman peubah, nilai peubah suatu objek dan hubungan antar peubah.
Analisis biplot merupakan salah satu bentuk mendeskripsikan data secara 2
dimensi yang berupa plot ataupun tampilan grafis biplot akan memberikan grafik
yang menggambarkan peubah dan gambaran objek. Dengan penyajiannya yang
berupa grafik dan plot ciri—ciri variabel dan objek pengamatan serta posisi relatif

antara objek pengamatan dengan variabel dapat dianalisis. Objek dari penelitian



ini yaitu 19 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dan peubah dalam
penelitian ini adalah karakteristik sosial ekonomi.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Berdasarkan

Karakteristik Sosial Ekonomi Tahun 2020 Menggunakan Analisis Biplot”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah empat indikator sosial ekonomi
yaitu laju pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), tingkat
kemiskinan dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di kota/kabupaten Provinsi

Sumatera Barat tahun 2020 menggunakan Analisis Biplot.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana pengelompokkan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat berdasarkan
Karakteristik sosial ekonomi tahun 2020 menggunakan analisis biplot ?

2. Apakah terdapat hubungan dari masing-masing karakterisrik sosial ekonomi
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat ?

3. Bagaimana keragaman dari karakteristik sosial ekonomi Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Barat ?

4. Indikator apa saja yang mencirikan karakteristik sosial ekonomi setiap

pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat ?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengelompokkan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
berdasarkan Karakteristik sosial ekonomi tahun 2020 menggunakan analisis
biplot.

2. Untuk mengetahui terdapat hubungan dari masing-masing karakterisrik sosial
ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

3. Untuk mengetahui  keragaman dari  karakteristik  sosial ekonomi
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

4. Untuk mengetahui Indikator apa saja yang mencirikan karakteristik sosial

ekonomi setiap pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pemahaman dalam penganalisisan
menggunakan analisis biplot.

2. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang akan
melakukan penelitian selanjutnya.

3. Bagi pemerintah, sebagai pembuat kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk

meminimalisir masalah sosial ekonomi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan
karakteristik sosial terdiri dari tujuh kelompok yaitu : Kelompok satu terdiri
dari Kota Padang, Kelompok dua terdiri dari Kabupaten Padang Pariaman,
Kelompok tiga terdiri dari Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Agam.
Kelompok empat terdiri dari Kabupaten Solok, Kabupaten Lima Puluh Kota ,
Kabupaten Pasaman Barat, Kelompok lima terdiri dari Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Kelompok enam terdiri dari Kabupaten Sijunjung, Kabupaten
Pasaman, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten
Tanah Datar, Kelompok tujuh terdiri dari Kota Sawahlunto, Kota Solok, Kota
Padang Panjang, Kota Bukittinggi, Kota Payakumbuh dan Kota Pariaman.

2. Terdapat korelasi positif antar karakteristik sosial ekonomi yaitu PDRB ADHK
dengan jumlah penduduk miskin, PDRB ADHK dengan TPT, PDRB ADHK
dengan IPM, jumlah penduduk miskin dengan TPT dan IPM dengan TPT,
sedangkan jumlah penduduk miskin dengan IPM yang memiliki korelasi
negatif.

3. Karakteristik sosial ekonomi yang lebih beragam dibandingkan karakteristik
sosial ekonomi lainnya di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat yaitu
jumlah penduduk miskin. Hal ini dilihat dari panjang vektornya yang lebih

panjang dibandingkan variabel lainnya.
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4. Indikator yang mencirikan Kkarakteristik sosial ekonomi di setiap
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat yang terbentuk adalah sebagai
berikut.

a. Kota Padang dicirikan oleh indikator laju pertumbuhan ekonomi PDRB
ADHK, jumlah penduduk miskin, IPM dan TPT.

b. Kabupaten Padang Pariaman dicirikan oleh indikator sosial ekonomi PDRB
ADHK dan jumlah penduduk miskin.

c. Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Agam dicirikan oleh jumlah
penduduk miskin.

d. Kota Sawahlunto, Kota Solok, Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi,
Kota Payakumbuh, Kota Pariaman, Kabupaten Solok, Kabupaten
Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Pasaman, Kabupaten
Tanah Datar, Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Pasaman Barat,
Kabupaten Solok Selatan, dan Kabupaten Kepulauan Mentawai tidak
dicirikan oleh karakteristik sosial ekonomi.

B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah.

1. Pemerintah lebih memberikan perhatian yang cukup serius terutama terhadap
Kabupaten/Kota yang capaian karakteristik sosial ekonomi di bawah nilai
rata-rata seperti yang terjadi pada kelompok empat, lima dan enam. Lalu
untuk kelompok dua dan kelompok tiga memiliki capaian jumlah penduduk
miskin yang tinggi diperlukan penanggulangan untuk mengurangi

kemiskinan. Sehingga , tercapainya kesejahteraan di Provinsi Sumatera Barat.
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